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ABSTRAK 

PEMAKNAAN PEMBINGKAIAN PEMBERITAAN REVISI UNDANG-UNDANG TNI DI 
TEMPO.CO 
(Analisis Resepsi Di Kalangan Generasi X,Y Dan Z Kawasan Urban) 
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Revisi Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI yang disahkan pada Maret 
2025 memicu penolakan dari berbagai elemen masyarakat sipil karena dinilai mengancam 
demokrasi dan memperluas peran militer di ranah sipil. Tempo.co membingkai isu ini 
sebagai ancaman terhadap ruang sipil, partisipasi publik, dan profesionalisme militer. 
Dengan pendekatan jurnalistik, Tempo.co menyoroti penolakan dari akademisi, aktivis 
HAM, hingga kelompok perempuan, serta menilai proses legislasi RUU TNI berlangsung 
tertutup dan tidak partisipatif. Preferred reading Tempo.co menekankan perlunya 
pencabutan RUU TNI dan mendorong pembahasan undang-undang yang lebih demokratis 
dan relevan. Penelitian ini menganalisis framing pemberitaan Tempo.co menggunakan 
teori Robert N. Entman dan menelaah pemaknaan audiens dengan teori resepsi Stuart 
Hall. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap informan dari Generasi X, Y, 
dan Z yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan lima informan berada 
dalam posisi dominan karena keterpaparan tinggi terhadap media, memiliki pemahaman 
isu yang cukup baik hingga rinci, serta tidak memiliki keterlibatan langsung dengan Orde 
Baru, hanya melalui narasi sejarah. Satu informan dalam posisi negosiasi karena 
mengalami masa Orde Baru yang dianggap memberi rasa aman, memahami revisi secara 
parsial, dan memiliki tingkat keterpaparan berita yang rendah. Empat informan berada 
dalam posisi oposisi karena pemahaman terhadap isi revisi yang rendah, keterbatasan 
akses media, dan pengalaman positif terhadap masa Orde Baru. 
 
Kata kunci: Revisi UU TNI, Tempo.co, Generasi X, Resepsi, Framing, Media Daring. 
Pustaka  : 31 
Tahun Publikasi  : 2017-202


